PERANCANGAN MUSEUM KOPI DI LUMAJANG DENGAN
PENDEKATAN NEO VERNAKULAR

TUGAS AKHIR

Disusun Oleh:

TYAS ARDIANAH PRATIWI
NIM : H73216055

PROGRAM STUDI ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNNAN AMPEL
SURABAYA
2020



PERNYATAAN KEASLIAN



LEMBAR PERSETUJUAN PEMBIMBING



PENGESAHAN TIM PENGUJI SKRIPSI



Vi



ABSTRAK

PERANCANGAN MUSEUM KOPI DI LUMAJANG DENGAN
PENDEKATAN NEO-VERNAKULAR

Salah satu negara yang menghasilkan kopi yang berkualitas di dunia
adalah Indonesia, dengan Kabupaten Lumajang ebagai salah satu penghasil
kopi terbaik-nya. guna lahan tersebut merupakan potensi yang terus
diupayakan untuk melestarikan pengolahan kopi secara tradisional.
Perancangan Museum Kopi di Kabupaten Lumajang merupakan sebuah
wadah untuk mengenalkan perkembangan kopi pada zaman dahulu, selain
itu pengunjung juga dapat merasakan bagaimana keunikan kopi yang
dimiliki Indonesia.

Pada perancangan ini, menggunakan Neo Vernakular sebagai
pendekatan yang bertujuan untuk mengangkat unsur-unsur budaya sebagai
point utama dalam design nya, hal ini dikarenakan jenis kegiatan yang di
naungi dalam bangunan ini untuk mengangkat unsur tradisional.

Sebagai kesimpulan penyajian data terkait pemrogaman ruang, konsep
desain perancangan dalam gambar kerja eksterior maupun interior dalam
bentuk dua dimensi dan tiga dimensi sebagai ilustrasi design.

Kata Kunci : Kabupaten Lumajang, Museum Kopi, Neo Vernakular
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ABSTRAK

PERANCANGAN MUSEUM KOPI DI LUMAJANG DENGAN
PENDEKATAN NEO-VERNAKULAR

Indonesia is one of the best coffe producing countries in the world, one
of the best coffe producing areas in Indonesia is Lumajang, apart from being
a producer of Lumajang coffe, also as a coffe distrubutor in Indonesia, one
of the best coffe producing areas Indonesia is Lumajang. This land use is a
potential that continues to be pursued to preserve traditional coffe
processing. The design of the coffe Museum in Lumajang is a place to
introduce the development of coffe in ancient times. Besides being able to
know development of coffe in ancient times, visitors can also feel how
uniquely Indonesian coffe.

In this design using Neo Vernakular as an aim to raise cultural elements
as the main point in this design. This is because the type of activity is in this
building to raise traditional elements.

In conclution, the presentation of data related to space programming,
design concepts in exterior and interior work drawings in two dimensi and
three dimensi forms as design ilustrations.

Key Word : Lumajang, Coffe Museum, Neo Vernakular
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BAB I

PENDAHULUAN
1.1.  Latar Belakang

Potensi kopi Indonesia telah mendunia, terbuki dengan pada tahun
2013 Indnesia termasuk dalam urutan ke-tiga sebagai produsen kopi terbaik
setelah Negara Brazil, dan Vietnam (Outlook Kopi Komoditas Pertanian
Subsektor Perkebunan). Hasil produksi kopi di Indonsia memegang peranan
yang sangat penting di dunia, karena Indonesia menjadi pemasok kopi
terbesar setelah Vietnam dan Kolumbia, dengan proporsi produk kopi yang
diekspor sebanyak 67% dari total hasil produksi (Analisis daya saing kopi
Indonesia di Pasar Internasional).

Penghasil kopi yang baik di Indonesia salah satu-nya adalah
Kabupaten Lumajang, berdasarkan data Dinas Kabupten Lumajang pada
Tahun 2017 luas lahan kebun kopi di Lumajang sebesar 4.166 hektar yang
terbagi menjadi dua jenis kopi yaotu robusta dan arabika, pada tahun 2017
hasil panen kopi jenis robusta sebanyak 490 kg/ha, sedangkan untuk jenis
arabika sebesar 570 kg/ha (Profil Kabupaten Lumajang).

Sumberwuluh ialah sebuah satu desa berada di Kabupaten Lumajang
dengan mayoritas pekerjaan penduduk di desa ini adalah sebagai petani
kopi, karena desa ini memiliki area perkebunan kopi yang cukup luas (Profil
Desa Sumberwuuh,2019). Desa ini adalah salah satu penghasil kopi Robusta
yang baik, karena ciri-ciri dari penghasil kopi robusta yang baik adalah kopi
diitanam di area yang memiliki ketinggian 400-800 Mdpl, sedangkan
Sumberwuluh berada di ketinggian sekitar 450-500 Mdpl.

Cita rasa kopi yang khas Indonesia memiliki keunikan masing-
masing pada setiap daerahnya, saat ini kopi digandrungi oleh semua
kalangan terutama anak muda selama ini kopi hanya dikenal melalui rasa,
tanpa mengetahui bagaimana sejarah dan proses apa saja yang ada dibalik
secangkir kopi. Sejarah kopi yang sederhana namun sangat berkaitan
dengan peradaban umat yang dijadkan sebuah hal yang harus dilestarikan
dan dibangkitkan kembali. Untuk itu perencanaan musem pengelolahan

kopi sebagai tempat pengenalan, pembelajaran, pelestarian kopi dan dapat



meningkatkan sektor kepariwisataan, sehingga sangat diperlukan agar
masyarakat umum lebih mengetahui tentang kopi lebih jauh.

Konsep arsitektur Neo Vernakular dianggap sebuah karya arsitektur
yang menarik minat masyarakat unutk mempelajari sesuatu yang tradisional
namun tetap mengikuti perkembangan zaman di era modern. Prinsip Neo
Vernakular memberikan memberikan nuansa baru untuk masyarakat
terutama pemuda untuk menganggkat kembali nilai-nilai tradisional yang
ada di Indonesia namun tetap mengikuti zaman.

Berrdasarkan penjabaran diatas, perencanaan dan perancangan
museum kopi dengan arsitektur Neo Vernakular di Kabupaten Lumajang
diperlukan sebagai wadah untuk mengenalkan sejarah dan perkembangan
kopi di Indonesia, proses pembuatan kopi, mengenalkan berbagai jenis kopi
yang dapat dilakukan dengan terstruktur, terarah dan lengkap.

1.2.  Identifikasi Masalah dan Tujuan Perancangan

1. Identifikasi Masalah
Bagaimana membuat konsep perancangan museum kopi di Lumajang
dengan pendekatan Neo Vernakular

2. Tujuan Perancangan
Membuat konsep rancangna museum kopi dengnan pendekatan
arsitektur Neo Vernakular

1.3. Ruang Lingkup Proyek
Batasan objek dan fungsi dalam perancangan ini adalah sebagai berikut:

1. Rancanngan museum kopi di Lumajang mewadahi fungsi edukasi dan
rekreasi yang memiliki fasilitas penunjang seperti restaurant, gelar seni
dan souvenir shop.

2. Rancangan museum kopi di Lumajang menggunakan pendekatan

arsitektur Neo Vernakular.



1.4. Metode Perancangan
Metode perancangan yang dilakukan pada perancangan Musuem Kopi
menggunakan tiga motede, diantaranya:
1. Pengumpulan data
a. Data Primer
Survey lapangan untuk mendapatkan data secara langsung pada
site.
b. Data Sekunder
Berbagai literatur yang digunakan untuk mendapatkan refrensi
data yang berkaitan dengan objek perancanngan.
2. Pengolahan data
a. Analisis
Beberapa analisis dilakukan mulai dari analisis tapak, analisis
fungsi dan kegiatan serta analisis bangunan
b. Sintesis
Dari data analisis dilakukan beberapa pengambilan solusi
perancangan yang kemudia diambil salah satu untuk solusi
perancangan.
3. Perumusan konsep
Perumusan konsep berdasarkan hasil pengolahan data yang dirasa

sebuah sintesis yang baik unutk perancangan.



Latar Belakang:

- Indonesia menempati peringkat keempat sebagai penghasil kopi terbesar di
dunia.

- Potensi kopi di Lumajang cukup bagus

- Diperlukan tempat untuk mengenalkan sejarah dan perkembangan kopi di
Indonesia serta mengenalkan macam-macam jenis kopi

Tujuan Pembahasan

Mengasaka penyusunan datadan menganalisa potensi-potensi lingkungan untuk
dijasikan landasan konseptual dan program dasar perencanaan Museum Kopi di
Lumajang

¥ h 4 h 4

Studi Pustaka
-Tinjavan mengenai
museum & museum Studi kasus
kopi - Museum Kopi
-Tinjauan : Banaran

) Studi lapangan .
perkembangan. < S o - Museu Kopi.
peraturan daerah, J P Dubai
sistem pengelolahaan, - The secret
persyaratan teknis garden village
-Tijavan  Arsitektur
neo-vernakular

Analisis
Analisis antara tinjauvan pustaka dan data untuk memperoleh pendekatan aspek
fungsional, kontekstual. dan teknis perncangan kopi di Lumajang

Konep Perancangan Museum Kopi di Luamajang




BAB 11

TINJAUAN OBJEK & LOKASI PERANCANGAN

2.1.Tinjauan Objek
Objek rancangan adalah perancangan museum pengolahan kopi di Desa

Sumberwuluh Kecamatan Candipuro Kabupaten Lumajang.

2.1.1. Pengertian Museum
Menurut bahasa yunani kuno “muzeum” berati kuil atau rumah ibadah yang

diperuntukan sebagai tempat penyembahan sembilan dewi muze

2.1.2. Klasifikasi Museum
Museum  di  Indonesia  dapat  dibedakan  melalui  beberapa

klasifikasi(Departemen Kebudayaan dan Pariwisata2009), yaitu:

l.
2.
3.
4.

Koleksi museum
Kedudukan museum
Penyelenggaraan museum

Kriteria museum

2.1.2.1. Jenis Museum Menurut Koleksi

Secara garis besar museum terbagi dua menurut jenis koleksinya nya yaitu:

1.

Museum umum, ialah museum yang memiliki koleksi berupa kumpulan
bukti material manusia dan lingkungan yang berkaitan mengenai
berbagai cabang seni, disiplin ilmu dan teknologi.

Museum Khusus, ialah museum yang memiliki koleksi berupa
kumpulan bukti material manusia dan lingkungannya yang berkaitan

dengan salah satu cabang disiplin ilmu dan teknologi.

Berdasarkan penjabaran diatas Perancangan Museum Kopi masuk dalam

kategori musuem khusus karena dalam musuem museum ini hanya

menampilkan koleksi yanng berhubungan dengan kopi.

2.1.2.2.Museum Berdasarkan Kedudukannya

1. Museum Nasional

Museum yang memiliki koleksi berupa kumpulan benda yang berasal
dari, mewakili, dan berkaitan mengenai bukti material manusia dan

lingkungan yang berasal dari wilayah Indonesia dan bermakna nasiona.



2. Museum Provinsi

Museum yang memiliki koleksi berupa kumpulan benda yang berasal
dari, mewakili, dan berkaitan mengenai bukti material manusia dan

lingkungan dari sebuah provinsi.

3. Museum Lokal

Museum yang memiliki koleksi berupa kumpulan benda yang berasal
dari, mewakili, dan berkaitan dengan bukti mengenai bukti material
manusia dan lingkungan dalam sebuah wilayah kabupaten atau

kotamadya.

Berdasarkan penjabaran diatas Perancangan Museum Kopi masuk dalam

kategori musuem Nasional karena koleksi dalam musuem berasal dari

berbagai daerah di Indonsia.

2.1.2.3.Museum Berdasarkan Penyelenggaraanya

Menurut penyelenggaraannya, museum dapat dibagi menjadi 2 yaitu:

1.

Museum pemerintahan adalah pemerintah pusat atau pemerintah
setempat sebaai penyelenggara dan pengelolah
Museum swasta, adalah pihak swasta yang bertindak sebagai

penyelenggara dan pengelolah.

2.1.2.4 Museum Berdasarkan Kriteria

1.

Art Museum ( Museum Seni ) adalah museum yang memberikan sebuah
ruang yang berfungsi sebagai tempat pemeran seni yang terdiri dari seni
visual (lukisan, ilustrasi, dan patung). Koleksi yang dipamerkan dalam
museum ini tidak diletakkan di dinding, melainkan diletakkan dalam
sebuah ruangan khusus.

Archeologi and History Museum (Museum Sejarah dan Arkeologi)
adalah museum yang mengedukasi pengunjung mengenai sejarah yang
berkaitan dengan masa sekarang dan masa lalu. Beberapa museum
sejarah menyimpan aspek kuratorial tertentu dari sejarah dari daerah
lokal tertentu. Koleksi dari museum ini cukup beragam seperti dokumen
dan artefak.

Museum Maritim adalah museum yang memiliki koleksi khusus berupa

objek yang berkaitan mengenai kapal dan perjalanan laut.



Museum Otomotif Museum adalah museum yang memiliki koleksi
yang sebagain besar adalah kendaraan.

Museum Open Air adalah museum yang mengkoleksi dan membangun
kembali bangunan tua di daerah terbuka luar. Biasanya bertujuan untuk
menciptakan kembali bangunan dan suasana lansekap masa lalu.
Msuseum Sains adalah museum yang berkaitan dengan scientific, dan
sejarahnya. Museum ini bertujuan menjelaskan mengenai penemuan
cukup kompleks yang biasanya ditampilkan menggunakan
menggunakan media visual.

Museum Spesialisasi adalah museum yang khusus membahas mengenai
topik tertentu. Contoh museum ini adalah museum musik, museum
anak, museum gelas, dsb.

Museum Virtual adalah Museum yang beroprasi di dunia maya berupa
internet yang tidak memiliki fisik museum, museum ini hanya

menampilkan koleksinya berupa data.

Berdasarkan penjabaran diatas Perancangan Museum Kopi masuk dalam

kategori musuem Spesialisasi karena

2.1.3. Fungsi dan Tugas Museum
a. Fungsi Musuem

1.

® N kWD

9.

Mengumpulkan serta mengamanka warisan alam dan budaya.
Dokumentasi dan penelitian ilmiah.

Konserasi dan preservaasi.

Menyebarkan dan memeratakan ilmu untuk masyarakat luas.
Memperkenalkan dan penghayatan kesenian.

Pengenalan dan penghayatan antar daerah dan antar bangsa.
Memvisualisasikan warisan alam dan budaya.

Mencemirkan pertubuhan peraaban umat.

Membangkitkan rasa bertakwa dan bersyukur kepada tuhan.

b. Tugas museum

1.

Pengumpulan atau penggandaan
Tidak semua benda dapat masuk menjadi museum, namun hanya benda

yang dapat memenuhi syarat tertentu, yaitu:



a. Memiliki filosofi nilai budaya, ilmiah dan nilai estetika.

b. Dapat mengidentifikasi wujud, asal, tipe, gaya dan sebagainya.
c. Dapat djadikan sebagai dokumen.

Pemeliharaan

Tugas pemeliharaan ada 2 aspek, yakni:

1. Aspek Teknis : koleksi yang dimiliki harus mendapat perawatan
khusus serta diawetkan yang bertujuan mencegah kerusakan.

2. Aspek Admnistrasi : koleksi yang dimiliki harus memiliki
keterangan tertulis yang bertujuan membuat koleksi tersebut bersifat
monumental.

Konservasi

Merupakan usaha yang dilakukan bertujuan untuk memlihara, merawat,

memperbaiki, mecegah, serta menjaga benda koleksi dari kerusakan.

. Penelitian

Bentuk penelitian terdiri dari 2 jenis yaitu:

a.

Penelitian Intern : adalah sebuah penelitian yang dilakukan kurator
yang bertujuan untuk mengembagkan ilmu pengetahuan museum
tersebut.

Penelitian Ekstern : adalah sebuah penelitian yang dilakukan oleh
peneliti dari luar seperti kalanagan akademisi (mahasiswa, pelajar),
masyarakat umum, dan lain-lain yang bertujuan sebagai karya

ilmiah, skripsi, dan lain-lain.

. Pendidikan

Kegiatan disini lebih ditekankan pada pengenalan benda-benda materi

koleksi yang dipamerkan:

a.

Pendidikan Formal
Berupa seminar-seminar, diskusi, ceramah dan sebagainya.
Pendidikan Non Formal

Berupa kegiataan pameran, pemutaran film slide, dan lain-lain.

. Rekreasi



Sifat pemeran yang hanya bertujuan untuk menikmati dan menghayati,
dan dikemas berupa kegiatan rekreasi, tidak memerlukan konsentrasi

yang akan menyebabkan kelelahan dan bosan.

2.2. Persyaratan Berdirinya Museum

2.2.1.

2.2.2.

Menurut buku “Pedoman Penyelenggaraan dan Pengelolahan Museum,

1989” berdirinya museum harus memenuhi persyaratan yang diantara lain:

Lokasi Strategis
1. Lokasi yang digunakan bukan bertujuan untuk kepentingan pendirinya,

namun untuk masyarakat umum, akademisi(pelajar, mahasiswa),
wisatawan,dll.

2. Lokasi tidak berada di sekitar area industri yang terkontaminasi dengan
polusi udara,

3. Elemen iklim yang cukup memiliki pengaruh di lokasi yaitu, kelembaban
udara setidaknya harus netral, yaitu 55-56% dengan suhu udara 20-24°C

Persyaratan Bangunan
1. Bangunan dikelompokan dan dipisahkan sesuai

a. Fungsi dan aktifitasnya
b. Ketenanggan dan keramaian
¢. Keamanan
2. Pintu masuk (main entrance) utama diperuntukan untuk pengunjung
3. Pintu masuk khusus (servis) untuk bangian pelayanan, perkantoran,
rumah jaga serta ruang-ruang pada bangunan khusus.
4. Area semi publik terdiri dari bangunan administrasi termasuk
perpustakaan dan ruang privat
5. Area privat terdiri dari :
a. Labolatorium Konservasi
b. Studio preparasi
c. Storage
6. Area publik/umum terdiri dari:
a. Bangunan utama, terdiri atas area pameran tetap, pameran

temporer dan peragaan.
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b. Bangunan penunjang meliputi area auditorium, gift shop,
kafetaria, ruang tiket, penitipan barang, lobby/ruang istirahat,

dan tempat parkir.

2.2.3. Persyaratan Khusus

1.

Bangunan utama, yang mewadahi kegiatan pameran utama dan

temporer harus dapat:

a. Terdapat benda koleksi yang dipamerkan

b. Akses mudah dicapai baik dari luar maupun dalam

c. Bangunan penerima memiliki daya tarik sebagai bangunan
utama yang dikunjungi

d. Memiliki sistem keamanan yang baik dari segi konstruksi,
spesifikasi ruang untuk mencegah rusaknya benda-benda secara
alami ataupun karena pencurian

Bangunan auditorium, harus dapat:

a. Mudah dicapai oleh umum

b. Dapat difungsikan sebagai ruang pertemuan dan diskusi

Bangunan khusus terdiri dari lab konservasi, studio preparasi,

storage dan studio koleksi, harus.

a. Berada di ruangan yang kering.

b. Memiliki akses pintu masuk khusus.

c. Memiliki sistem keamanan yang baik.

Bangunan administrasi, berada di tempat strategis yang dapat di

akses dari bangunan satu dengan bangunan lainnya.

Beberapa persyaratan ruang pada ruang pamer sebagai fungsi utama dari

museum, yaitu :

1.

Pencahayan dan penghawaan adalah salah satu aspek teknis yang
patut diperlukan untuk membantu memperlambat proses pelapukan
koleksi. Koleksi utama dalam museum disarankan kelembapannya
adalah pada suhu 21-26 °C. Intensitas cahaya yang disarankan
sebesar 50 lux dengan meminimalisir radiasi ultra violet. Beberapa
ketentuan dan contoh penggunaan cahaya alami pada museum

sebagai berikut.
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gambar 2. 1 penggunaan cahaya alami pada museum
sumber neufert data arsitek
Sumber : pedoman penyelenggaraan dan pedoaman museum Jakarta, 1989.
2. Ergonomi dan tata letak bertujuan untuk memudahkan pengunjung saat
melihat dan menikmati serta mengapresiasi koleksi yang ditampilkan,
maka meletakkan segala jenis koleksi pameran memiliki andil yang sangat

penting. Berikut standar peletakan koleksi dalam ruang pamer museum.

g

f

1550 AVG. EYE LEVEL
61
1090 - 1295
43 .51

gambar 2. 2 standard tata letak koleksi
sumber neufert data arsitek

Sumber : pedoman penyelenggaraan dan pedoaman museum Jakarta, 1989.

3. Jalur sirkulasi yang disediakan dalam ruang pamer harus
memudahkan pengunjung dalam peyampaian informasi, serta
membantu pengunjung untuk memahami maksud dan tujuan
pameran. Penentuan jalur sirkulasi tergantung pada cerita yang ingin

disampaikan dalam pameran.



gambar 2. 3 jalur sirkulasi pada museum

Sumber : pedoman penyelenggaraan dan pedoaman museum Jakarta, 1989.
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2.2.4. Standar Besaran Ruang
1. Perhitungan Ruang Kantor Pengelola
Luas
No Jenis Ruang Pendekatan | Kapasitas | Perhitungan (m2)
1 Informasi 2 m2/org 3 1 X2m2 4
2 R.Tunggu 2 m2/org 5 5X22 10
3 R.Sekertaris 6,7 m2/org 1 1X6,7m2 6,7
4 R.Pimpinan 20 m2/org 1 1 X20m2 20
9,30 1X9,30
5 R.Wakil Pimpinan m2/org 1 m2 9,3
6 R.Staff Admin 2 m2/org 2 2X2m2 4
7 R.Staff Keamanan 2 m2/org 5 5X2m2 10
8 R.Staff Pemeliharaan 2 m2/org 7 7X2m2 14
9 R.Kurator 5 m2/org 10 10 X 5m2 10
20X 2,5
10 R.Rapat 2,5 m2/org 20 m2 50
11 Gudang 10 m2/org 10
12 Toilet Pria 2 m2/org 6 6 X 12m2 12
13 Toilet Wanita 2 m2/org 6 6 X 12 m2 12
15X 1,9
14 R.Istirahat 1,9 m2/org 15 m2 28,5
10 X 2,5
15 R.Karyawan 2,5 m2/org 10 m2 25
16 Pantry 1,5 m2/Org 5 SX1,5 7,5




‘ ‘ ‘ 20X 1,5

17 Musholla 1,5 m2/Org 20 m2 30
JUMLAH 263

SIRKULASI 30% 78,9
TOTAL 341,9
tabel 2. 1 analisa kebutuhan ruang kantor pengelola
(Sumber : analisis pribadi, 2019)
2. Perhitungan Luas Fasilitas Utama
tabel 2. 2 analisa kebutuhan ruang utama
Luas
No Jenis Ruang Pendekatan | Kapasitas | Perhitungan (m2)
Fasilitas Utama Wisata Edukasi - Museum Kopi
R.Informasi, Tiketing, | 0,70

1 | Hall m2/org 20 Orang | 20 X 0,70 14

2 | R. Staff Sm2/org | 100rang | 10X 5 50

3 | R.Rapat Sm2/org | 100rang | 10X 5 50

100

4 | R.Pamer 4m2/org | Orang 100 X 4 400

5 | Gudang Alat 10m2/org | 20rang |2 X 10 20
1,5m2/

6 | Toilet Pria org 10 Orang | 10X 1,5 15
LLSm2/

7 | Toilet Wanita org 10 Orang | 10 X 1,5 15

Fasilitas Pendukung - Perpustakaan Kopi

8 | R. Staff Sm2/org | 8Orang | 8X5 40
12m2/1000

9 | R. Katalog Vol 1000bh | 12X 10 120
15m2/1000

10 | R.Buku Vol 1000bh | 15X 10 150
2,32m2/

11 | R.Baca Org 20 Orang | 20 X 2,32 46,4
12 | R. Komputer Im2/Org |3O0rang |3X1 3
Fasilitas Pendukung — Galeri

13 | R.Display | | |

Fasilitas Pendukung — Cafe
5,6 m2/
15 | R.Makan Org 75 Unit 75X 5,6 420
16 | R. Display 1 m2/Org | 1 Unit 1X10 10
17 | Pantry 1 m2/Org | 1 Unit 1X15 15
18 | Dapur Kotor 1 m2/Org | 2 Unit 2 X 50 100
19 | Bar 2m2/0rg | 1 Unit 1 X 40 40
20 | R.Sampah 1 m2/Bak | 3 Unit 3x1 3
No | Jenis Ruang Pendekatan | Kapasitas | Perhitungan | Luas
Fasilitas Pendukung-Cafe
21 | Toilet Pria 1,5 m2/Org | 2 Unit 1,5X2 3
22 | Toilet Wanita 1,5 m2/Org | 2 Unit 1,5X2 3
Reception and Lobby

23 | Reception & Lobby 2m2/0Org | 10 Orang | 10 X2 20
24 | Longue 2m2/0rg |20O0rang | 20 X2 40

13



JUMLAH 15774
SIRKULASI 30% 473,22
TOTAL 2050,62

Perhitugan Luas Parkir dan Open Space

Sumber : analisis pribadi 2019
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a. Kebutuhan Parkir Pengelola
Jumlah keseluruhan pengelola 60 orang, dengan asumsi kendaraan
yaitu :
70% menggunakan sepeda motor =42
30 % menngunakan mobil =18
b. Kebutuhan Parkir Pengunung
40% menggunakan motor =100
20 % menggunakan mobil =50
40 % menggunakan bus
No | Jenis Kendaraan Standard Kapasitas Peritungan luas
R.Parkir Pengelola
1| Mobil 18 m2/mobil 18 mobil 18 X 18 324
Motor 2,1 m2/motor 42 motor 42X 2,1 88,2
R.Parkir Pengunjung
5 Mobil 18 m2/mobil 100 Mobil 100 X 18 1800
Motor 2,1 m2/motor 50 Motor 50X 2,1 105
Bus 45 m2/bus 2 Bus 2 X 45 90
3 | Taman 1500
Jumlah 3907,2
Sirkulasi 100 % 3907,2
Total 7814,4
tabel 2. 3Analisis kebutuhan ruang kantor pengelola
(Sumber : analisis pribadi, 2019)
Total Besaran Luas
Perhitungan Luas Kantor Pengelola 341,9
Perhitungan Luas Fasilitas Utama dan Pendukung 2050,62
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Perhitungan Luas Parkir 7814,4
TOTAL LUAS BANGUNAN 10.206,92

tabel 2. 4 Analisa kebutuhan total besaran luas

Sumber : analisis pribadi, 2019

2.3.Integrasi Nilai Keislaman ) ) )
G550 5538 e 351 1508% 2l (e Gl e (8 i T, 58 a 3¥T (3 15 e 315
O salla apial 1558 (805 agatlal AT (I8 b il apll )y adfela s s s ae s H81Ta 5580

Artinya : “Dan apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di muka bumi
dan memperhatikan bagaimana akibat (yang diderita) oleh orang-orang
vang sebelum mereka Orang-orang itu adalah lebih kuat dari mereka
(sendiri) dan telah mengolah bumi (tanah) serta memakmurkannya lebih
banyak dari apa yang telah mereka memakmurkan. Dan telah datang
kepada mereka rasul-rasul mereka dengan membawabukti-bukti yang
nyata. Maka Allah sekali-kali tidak berlaku zalim kepada mereka, akan
tetapi merekalah yang berlaku zalim kepada diri sendiri” (QS. Ar-
Rum/[30]:9)

Menurut penjelasan ayat diatas bahwasannya sejarah dan peradaban adalah
suatu hal yang penting. Dengan adanya pemahaman mengenai sejarah
peradaban tersebut dengan baik dan benar, maka terdapat pembelajaran
mengenai kebaikan dan membenahi kekurangan/kesalahan, guna mendapat
sesutau yang lebih baik dari sebelumnya. Serta perancangan museum
Museum kopi ini merupakan solusi untuk kalanngan akademisi, komunitas,

dan masyarakat terkait pembelajaran menganai sejarah kopi di Indonesia

2.4.Tinjauan Bangunan Sejenis
2.

1. Museum Kopi Banaran, Semarang
Koleksi yang ada pada museum ini adalah beberapa biji kopi yang
berasal dari Pulau Jawa serta alat-alat produksi yang kopi.
a. Pola sirkulasi
Pola sirkulasi yang dibentuk dalam museum ini adalah linear, yang
bertujuan memudahkan pengunjung dalam mengunjungi setiap

ruangan karena arah sirkulasi hanya lurus, namun dengan
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menggunakan pola sirkulasi seperti ini akan memungkinkan

pengunjung mudah bosan saat akan melanjutkan kegiatan.

gambar 2. 4 sirkulasi museum kopi Banaran

Sumber Internet

b. Bangunan

2.

Bangunan Banguanan yang digunakan museum ini adalah bangunan
peninggalan Belanda yang masuh digunakan hingga sekarang,
kelebihan mempertahankan bentuk bangunan peninggalan Belanda
adalah mempertahankan peninggalan Belanda sebagai warisan

negara.

gambar 2. 5 Fasad Museum Kopi Banaran
Sumber Internet
Fasilitas
Koleksi yang ada dalam museum ini cukup berragam mulai dari biji
kopi yang berasal dari pulau jawa hingga luar pulau jawa, alat
pemrosesan kopi kuno, pabrik kopi banaran, artikel sejarah kopi di
Indonesia, tempat proses pengolahan biji kopi.

Museum Kopi, Dubai
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Bangunan ini memberikan kesan bagaimana kopi dapat menyatukan
orang dari berbagai negara. Beberapa ruangan dalam bangunan ini berisi
tentang alat pembuatan kopi pada zaman dahulu kala dari berbagai
negara dan juga terdapat ruanan yang difungsikan sebagai tempat
pemutaran film proses pembuatan kopi dari beberapa negara, selain itu
museum ini juga memamerkan karya seni berupa lukisan yang terbuat
dari kopi.
a. Pola Sirkulasi
Pola sirkulasi yang dibentuk dalam museum ini adalah linear, yang
bertujuan memudahkan pengunjung dalam mengunjungi setiap
ruangan karena arah sirkulasi hanya lurus, namun dengan
menggunakan pola sirkulasi seperti ini akan memungkinkan

pengunjung mudah bosan saat akan melanjutkan kegiatan.

gambar 2. 6 Denah Museum Kopi Dubai
Sumber Internet
b. Bangunan
Museum kopi ini memiliki gaya Timur Tengah  dengan
memperthankan bangunan yang berasal dari tanah liat tanpa
finishing, tujuan mempertahankan bangunan dari tanah liat adalah
menjaga agar udara dalam bangunan dingin walaupun di siang hari.
Dengan mempertahankan gaya bangunan mesir kuno museum ini
sekaligus mempromosikan bentuk arsitektur lokal yang mereka

miliki.
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gambar 2. 7 Fasad Musuem Kopi Dubai
Sumber Internet

c. Fasilitas

Biji kopi dari berbagai negara, coffe shop, perpustakaan, kids corner,

alat pemrosesan kopi kuno dari berbagai negara, workshop kopi,

media .
3. Bandara Soekarno-Hatta
Bandara ini berdiri diatas lahan 1740 ha yang dirancang oleh Paul
Andreu dari Prancis. Terdapat 4 terminal yang setiap unit terminal nya
dihubungkan oleh selasar dan Ruang tunggu yang didesain
menggunakan arsitektur rumah joglo sehingga menambah kesan jika
bandara ini menerapkan budaya yang ada di indonesia. Untuk material
kolom-kolomnya mengguanakna bahan modern namun material yang

dipilih kayu sehingga kesan modern yang ditimbulkan tetap alami.

gambar 2. 8 Bandara Soekarno-Hatta

Sumber Internet

2.5.Gambaran Lokasi Site
Secara geografis Desa Sumberwuluh berada di Kecamatan Candipuro,

Kabupaten Lumajang yang berbatasan dengan:
Sebelah Utara : Desa Perhutani

Sebelah Timur : Desa Sumberejo



Sebelah Selatan : Perhutani
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Sebelah Barat : Desa Supiurang dan Perhutani

Luas wilayah Desa Sumberwuluh sebesar 1.274,8 Ha luas lahan tersebut

terbagi kedalam beberapa peruntukan yang dikelompokan seperti fasilitas

umum, pemukiman, pertanian, perkebunan, pemukiman, dan lain-lain.

Berikut rincian luasan Desa Sumberwuluh menurut fungsinya:

1. Luas lahan pemukiman

2. Luas lahan pertanian

3. Luas lahan perkebunan

4. Luas lahan fasilitas umum
5. Luas lahan laharan

2.6.Potensi Site

: 106.282 Ha
: 201,90 Ha

: 689,40 Ha

: 27,15 Ha
:167,2 Ha

Potensi site atau tapak yaitu kelebihan yang dapat menambah nilai lebih

dari tapak atau site.
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gambar 2. 9 Potensi Site

Sumber pribadi
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BAB III
PENDEKATAN TEMA & KONSEP PERANCANGAN

3.1.Pendekatan (Tema) Rancangan
3.1.1. Pengertian Arsitektur Neo Vernakular

Arsitektur Noe Vernakular 1alah suatu aliran Arsitektur Post-
Modern yang muncul dengan tujuan merespon dan meng-kritik
moderenisme yang menjunjung tinggi nilai rasional serta fungsi
yang dipengaruhi perkembangan teknologi industri.

Dalam arsitektur neo-vernakular, tidak hanya elemen fisik
yang diterapkan dalam bentuk modern, namun menerapkan juga
elemen non fisik seperti budaya, pola pikir, keercayaan/ pandangan
mengenai ruang, tata letak yang mengacu pada makro kosmos,
religi atau kepercayaan mengikatyang menjadi konsep dan kriteria
perancangannya (Yulianto,1996).

3.1.2. Ciri-ciri arsitektur Neo-Vernakular
Arsitektur Neo-Vernakular merupakan salah satu aliran yang

berkembang pada era post-modern, yang lahir pada masa
pertengahan 1960-an, Post Modern menurut Charles A. Jenck
diantaranya, Historicism, Straight Revivalism, Neo Vernakular,
Contextualism, Methaphor dan Post Modern Space. Dimana
menurut (Budi A Sukada, 1998) dari semua aliran yang berkembang
pada Era Post Mdern ini memiliki 10 (sepuluh ) ciri-ciri arsitektur
sebagai berikut :

1. Memiliki unsur yang komunikatif dan bersikap lokal atau
populer.
Meningkatkan kembali kenangan sejarah.
Berkonteks urban.
Menerapkan kembali teknik ornamentasi.
Bersifat representasional ( mewakili seluruhnya )
Berwujud metafora ( dapat berati bentuk lain )

Menghasilkan dan turut berpartisipasi.

© N kWD

Mencerminkan aspirasi umum.

21
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9. Bersifat plural.
10. Bersifat ekletik.

Sebuah karya arsitektr dapat dikategorikan kedalam Post

Modern ( Neo-Vernakular) jika memiliki enam atau tujuh dari ciri-

3.1.3.

ciri diatas.

Prinsip Arsitektur Neo-Vernakular

Menurut (Charles Jenks,1990) terdapat beberapa prinsip arsitektur

neo-vernakular adalah sebagai berikut:

1.

Hubungan langsung, merupakan pembangunan yang kreatif dan
adaptif terhadap arsitektur setempat disesuaikan dengan nilai-
nilai atau fungsi dari bangunan sekarang.

Hubungan Abstrak, berisikan mengenai interpretasi ke dalam
bentuk bangunan yang digunakan melalui analisa tradisi budaya
dan peninggalan arsitektur

Hubungan lansekap, mencerminkan dan menginterpresentasikan
lingkungan seperti kondisi fisik termasuk topografi dan iklim.
Hubungan kontemporer, meliputi pemilihan penggunaan
teknologi, bentuk ide yang relevan dengan program konsep
arsitektur.

Hubungan  masa  depan, merupakan  pertimbangan

mengantisipasi kondisi yang akan datang.



3.2.Konsep Rancangan

ARSITEKTUR NEO VERNAKULAR

|

LINGKUNGAN
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FILOSOFI KEBUDAYAAN

|

||

|

Knsep Tapak Konsep Utilitas

Konsep Bentuk
Bangunan

Konsep Ruang

gambar 3. 1 kerangka berpikir

sumber analisis pribadi

Tema rancangna yang digunakan dalam perancangan ini adalah “Old

Lesson for Better Life” fungsi utama dari museum adalah memberikan

pengajaran pada masyrakat luas mengenai bagaimana perkembangan

peradaban pada masa lalu khususnya mengenai perkembangan kopi di

Indonesia dari masa ke masa. Lokasi museum kopi ini berada di

Kabupaten Lumajang Jawa Timur dengan salah satu ciri khas nya yaitu

suku tengger. Pola dan prisip-prinsip yang ada pada rumah suku

tengger kemudian diterapkan pada rancangan.




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1.Rancangan Arsitektur
Rancangan arsitektur adalah desain yang didapat melalui

analisis. Adapun hasil rancangan museum kopi di Lumajang
meliputi  bentuk arsitektur, organisasi, organisasi ruang,

aksesbilitas/sirkulasi, rancangan eksterior dan interior.

4.1.1. Bentuk arsitektur
Bentuk massa bangunan pada perancangan museum kopi di

lumajang berdasarkan pada zona perletakan bangunan. Zonasi tata
massa pada kawasan museum kopi di Lumajang berdasarkan zonasi
fungsi bangunan yaitu fungsi penunjang (area parkir, area
penerimaan, bangunan restaurant dan souvenir shop ) dan edukasi
(museum, galeri dan kebun kopi).

4.1.2. Organisasi Ruang
1. Zoning

Konsep zoning pada tapak menerapkan pola penyusunan
rumah adat pada Suku Tengger, yaitu arah hadap bangunan suku
Tengger sebagian besar rumah adat suku tengger menghadap ke arah
selatan, karena suku Tengger mempercayai gunung Bromo sebagai
tempat tinggal para dewa, pada bagian tengah rumah terdapat
sanggar yang digunakan sebagai tempat pemujaan roh, dalam
perancangan direpresentasikan sebagai amphitheater pertunjukan
seni. Zonasi secara umum terbagi menjadi 3 yaitu zona penunjang
(tempat parkir, bangunan peneimaan), zona edukasi (galeri ,
museum, dan amphitheater), dan zona servis ( restaurant, dan

souvenir shop ).

24
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gambar 4. 1 Zonasi Bangunan

sumber pribadi, 2020
2. Blocking
Block plan kawasan museum kopi terbentuk berdasarkan
zonasi kawasan yang telah direncanakan. Adapaun block
plan pada perancangan museum kopi di Lumajang terdapat

pada gambar berikut



gambar 4. 2 Blok Plan

sumber pribadi, 2020
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3. Layout Ruang
Layout berdasarkan pada pola organisasi menngunakan pola
penataan radial dan linear. Pola penataan radial memberikan
pengalaman view dan saling terhubung antara satu bangunan
dengan yang lain.

4.1.3. Aksesbilitas dan sirkulasi
Sirkulasi pada tapak menggunakan pola linier pada area tracking

dan untuk sirkulasi bangunan juga menggunakan pola sirkulasi
linter pada seluruh bangunan untuk memaksimalkan

penggunaan ruang.

Sirkulasi pejalan kaki Sirkulasi kendaraan

27
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gambar 4. 3 aksesbilitas

sumber pribadi, 2020

4.1.4. Eksterior dan Interior
1. Eksterior

Ruang luar pada museum kopi di Lumajang adalah
implementasi dari konsep old lesson for better life

berdasarkan pada pendekatan neo vernakular yang bertujuan

pada penggunaan
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gambar 4. 4 eksterior
sumber pribadi 2020

2. Interior
Material utama yang dignakan pada sebagian besar museum
kopi di Lumajang adalah kayu. Penggunaan kayu ini
dikarenakan lokasi site yang merupakan daerah penghasil

kayu sengon disekitar lokasi.
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gambar 4. 5 interior

Sumber pribadi,2020

4.2.Rancangan Struktural
Sistem struktur pada bangunan secara umum dibagi menjadi

tiga yaitu sub struktural (pondasi), mid struktur (dinding, balok,
dan kolom), dan wupstructure (atap). Adapun sistem struktur

bangunan untuk museum kopi di Lumajang adalah sebagai berikut:

4.2.1. Pondasi
Perancangan museum kopi ini berada di lahan dengan

Kemiringgian yang landai, dan dengan jenis tanah liat berpasir

makan akan menggunakan pondasi foot plate.
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gambar 4. 6 detail pondasi

sumber pribadi 2020

4.2.2. Kolom dan Balok
Kolom merupakan struktur penyangga dari sebuah bangunan.

Ukuran kolom yang digunakan pada bangunan Museum ini
adalah 40cm x 40cm.

Balok dibedakan menjadi dua yaitu balok induk dan balok anak
atau balok pembagi yang dimensinya lebih kecil dari balok
induk.

gambar 4. 7 Kolom dan Balok Museum

sumber pribadi 2020
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4.2.3. Atap
Bentukan atap museum kopi di Lumajang yaitu menggunakan

atap pelana sebagai cerminan atap dari rumah suku Tengger.

4.3.Rancangan Utilitas

4.3.1. Utilitas air bersih dan air kotor
Sumber air bersih pada bersal dari sumur bor. Air yang berasal

dari sumur bor dialirkan ke uppertank kemudian dialirkan

menuju toilet dan tempat wudhu.



gambar 4. 8 Utilitas Kawasan

sumber pribadi, 2020
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4.3.2. Utilitas pemadam kebakaran

Penanggulangan kebakaran mengunakan smoke dan heat detector

yang terhubung dengan fire alarm. Di stiap detector dilengkapi

sensor untuk mengetahui adanya kebakaran, sehingga ketika smoke

dan heat detector mendeteksi adanya asap dan panas akan secara

otomatis membunyikan alarm dan mengaktifkan sprinkler. Selain itu

juga terdapat tabung APAR yang mudah dijangkau.

Pompa Hydrant

Sprinkler

Kebakaran  E—— Detektor Asap '—

Fire Alarm

I ——
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gambar 4. 9 utilitas pemadam kebakaran

sumber pribadi, 2020
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Tugas tugas akhir ini berjudul “Perancangan Musuem Kopi di Kabupaen
Lumajang dengan Pendekatan Neo-Vernakular. Tapak berada di desa Sumberwulh
Kabupaten Lumajang. Perancangan museum kopi ini sebagai wadah pembelajaran
bagi masyarakat luas mengenai kopi, mulai dari alat-alat produksi kopi, cara

meracik kopi, hingga mengetahui bagaimana proses tanaman kopi tumbubh.

Bangunan museum kopi ini memiliki 4 massa bangunan yaitu bangunan
sebagai area pamer koleksi mengenai kopi dan perpustakaan yang berisi tentang
literatur-literatur yang membahas mengenai kopi, galeri, restaurant dan souvenir
shop, dan area penerimaan. Pada area bangunan utama selain terdapat ruangan-
ruangan yang memamerkan koleksi dan perpustakaan, juga terdapat area yang
digunakan untuk belajar mengenai proses peracikan kopi mulai dari biji hingga
siap diminum, pengunjung dapat secara langsung mencoba untuk meracik kopinya

sendiri.

Pendekatan neo-vernakular pada perancangan museum kopi di Kabupaten
Lumajang ini dihrapkan dapat memperkenalkan kembali mengenai alat-alat
produksi kopi yang di gunakan pada zaman dahu dari beragai kota di Indonesia,
selain itu diharapkan juga mengenalkan budaya “ngopi” khas Idonesia yang sudah

mulai ditinggalkan.
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